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ABSTRAK

Keberhasilan perusahaan tidak hanya ditentukan oleh kualitas produk, tetapi juga oleh pengelolaan risiko yang
mempengaruhi operasional dan kinerja pemasaran. PT XYZ merupakan perusahaan yang bergerak di bidang penyediaan
gas industri untuk memasok kebutuhan gas konsumen. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis risiko pemasaran di PT
XYZ cabang Bontang dengan menggunakan pendekatan model Supply Chain Operation Reference (SCOR) untuk
memetakan proses pemasaran dari perencanaan hingga pengiriman yang berpotensi menimbulkan risiko. Metode House of
Risk (HOR) digunakan untuk mengidentifikasi, mengklasifikasikan, dan memprioritaskan risiko berdasarkan perhitungan
Aggregate Risk Potential (ARP), serta merancang strategi mitigasi yang efektif dan efisien. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa PT XYZ menghadapi masalah dalam pencapaian target pemasaran selama lima tahun berturut-turut, yang
disebabkan oleh ketidakefisienan koordinasi antar departemen seperti produksi, pemasaran, distribusi, dan manajemen aset.
Berdasarkan analisis, ditemukan 22 kejadian risiko dengan 17 penyebab risiko prioritas yang berkontribusi signifikan
terhadap kegagalan pencapaian target. Penelitian ini menyarankan beberapa tindakan mitigasi, seperti penambahan SDM
pada departemen sales, perbaikan sistem pengelolaan distribusi, dan pemeliharaan peralatan produksi.

Kata kunci: manajemen risiko, pemasaran, House of Risk, SCOR, mitigasi risiko
ABSTRACT

A company's success is contingent not only upon the quality of its products but also on the effective management of
risks that influence operational and marketing performance. PT XYZ, a company involved in industrial gas supply,
addresses consumer gas needs. This study aims to analyze marketing visks at the PT XYZ Bontang branch by employing the
Supply Chain Operation Reference (SCOR) model to map the marketing process from planning to delivery and identify
potential risks. The House of Risk (HOR) method is utilized to identify, classify, and prioritize risks based on Aggregate Risk
Potential (ARP) calculation and to design effective and efficient mitigation strategies. The findings indicate that PT XYZ has
encountered challenges in achieving marketing targets over five consecutive years, primarily due to inefficiencies in
coordination among departments such as production, marketing, distribution, and asset management. The analysis
identified 22 risk events, with 17 prioritized risk causes significantly contributing to the failure to meet targets. This study
proposes several mitigation actions, including adding human resources in the sales department, enhancing the distribution
management system, and maintaining production equipment.

Keywords: risk management, marketing, House of Risk, SCOR, risk mitigation

Pendahuluan

Dalam persaingan bisnis yang semakin ketat, keberhasilan perusahaan tidak hanya bergantung pada kualitas produk
atau layanan, tetapi juga pada kemampuan dalam mengelola risiko yang dapat mempengaruhi operasional dan kinerja
pemasaran. Manajemen risiko yang kuat dan terintegrasi di seluruh lini bisnis menjadi kunci bagi perusahaan untuk bertahan
dan berkembang [1]. Salah satu area penting adalah pemasaran, yang harus adaptif terhadap perubahan pasar dan
kompetitor. Risiko-risiko internal seperti lemahnya koordinasi antar departemen, distribusi sumber daya yang tidak merata,
serta pengambilan keputusan yang tidak efektif perlu diidentifikasi dan dimitigasi sejak dini agar perusahaan mampu
menjaga kinerja pemasaran secara berkelanjutan [2]. Strategi pemasaran memiliki peran penting dalam mendukung
keberhasilan usaha, karena melalui penerapan yang akurat dan terarah, perusahaan dapat meningkatkan penjualan sekaligus
merealisasikan rencana usaha, serta mempertahankan atau memperkuat posisinya di pasar [3].

Pemasaran merupakan kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan untuk mempromosikan suatu produk atau jasa [4].
Pemasaran tidak hanya mencakup promosi dan distribusi produk, tetapi juga melibatkan aktivitas strategis untuk memahami
kebutuhan pelanggan dan menyesuaikan penawaran produk agar relevan dengan dinamika pasar. Oleh karena itu,
pengelolaan risiko di bidang pemasaran menjadi krusial untuk memastikan pencapaian target bisnis perusahaan. Manajemen
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risiko merupakan langkah dalam penanganan segala jenis risiko yang mungkin terjadi [5]. Tujuan dari manajemen risiko
adalah mengelola sumber daya secara efektif melalui perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian agar
tujuan yang telah ditetapkan tetap dapat dicapai, meskipun terjadi peristiwa tak terduga, baik yang bersifat positif maupun
negatif. Proses ini merupakan langkah strategis yang menentukan bagaimana perusahaan mengelola risiko sekaligus
menyusun strategi pengembangannya, serta menjadi faktor kunci dalam menciptakan keberhasilan dan efisiensi operasional
[6]. Manajemen risiko pemasaran sangat penting dalam memastikan strategi yang dijalankan tetap relevan dan adaptif
terhadap perubahan internal maupun eksternal seperti kebijakan pemerintah, kondisi ekonomi, dan persaingan industri [7].
Risiko sendiri didefinisikan sebagai potensi terjadinya peristiwa yang dapat berdampak negatif terhadap pencapaian tujuan
organisasi [8]. Penilaian risiko terdiri dari rangkaian proses yang diawali dengan identifikasi risiko, dan analisis risiko [9].
Identifikasi risiko merupakan proses menemukan, mengenali dan memberikan gambaran risiko [10]. Pengendalian risiko
adalah langkah preventif sistematis untuk meminimalkan potensi bahaya dalam proses produksi atau kerja guna
menciptakan lingkungan yang aman dan efisien [11]. Dalam konteks operasional, risiko dapat timbul dari ketidakpastian
proses internal, seperti ketidaktepatan informasi, keterlambatan distribusi, kegagalan sistem pengadaan, hingga lemahnya
koordinasi antar-departemen. Untuk itu, diperlukan pendekatan sistematis dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan
memitigasi risiko secara menyeluruh [12].

PT XYZ merupakan perusahaan yang bergerak di bidang penyediaan gas industri, menjadi salah satu contoh nyata
permasalahan manajemen risiko pemasaran yang belum optimal. Selama lima tahun berturut-turut, PT XYZ gagal mencapai
target pemasaran meskipun permintaan pasar meningkat secara signifikan [13]. Data pemasaran menunjukkan bahwa
tingkat pencapaian target penjualan berkisar antara 50-80%, jauh di bawah potensi yang seharusnya bisa dicapai.
Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan pihak perusahaan, diketahui bahwa sumber utama permasalahan
terletak pada aspek internal seperti koordinasi dan sinergi antar departemen dalam rantai proses pemasaran belum berjalan
secara optimal.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini mengadopsi pendekatan integratif dengan menggunakan model
Supply Chain Operation Reference (SCOR), Diagram Pareto, dan House of Risk (HoR). Model SCOR digunakan untuk
memetakan aktivitas proses bisnis dalam lima kategori utama: Plan, Source, Make, Deliver, dan Return. Pemetaan ini
membantu mengidentifikasi titik-titik kritis dalam rantai proses pemasaran yang berpotensi menjadi sumber risiko [14].
Supply Chain Operations Reference (SCOR) merupakan kerangka kerja terpadu yang secara unik menggabungkan proses
bisnis, indikator kinerja, praktik terbaik, serta kapabilitas sumber daya manusia ke dalam satu sistem yang terstruktur
(APICS, 2020). SCOR berfungsi sebagai framework untuk mengevaluasi kinerja rantai pasok, sehingga memungkinkan
organisasi melakukan perbaikan berkelanjutan menuju performa yang lebih optimal [15]. Model SCOR dimanfaatkan
sebagai alat untuk mengelola rantai pasok secara efisien serta memastikan terjalinnya kolaborasi yang optimal antar berbagai
pihak yang terlibat dalam sistem rantai pasok [16].

Selanjutnya, metode House of Risk (HOR) digunakan dalam dua fase: HOR Fase 1 untuk menentukan prioritas
penyebab risiko berdasarkan perhitungan Aggregate Risk Potential (ARP), dan HOR Fase 2 untuk menyusun strategi
mitigasi risiko dengan mempertimbangkan efektivitas dan tingkat kesulitan pelaksanaannya [17]. House of Risk (HOR)
merupakan suatu pendekatan yang menggabungkan dua metode lainnya, yaitu metode Failure Mode and Effect Analysis
(FMEA) dan House of Quality (HOQ). Metode FMEA digunakan untuk mengukur risiko secara kuantitatif, sedangkan
HOQ digunakan untuk memprioritaskan risiko dari agen atau penyebab risiko guna mengetahui tindakan mitigasi yang
paling efektif [18]. Sebagai bentuk penyaringan awal sebelum menetapkan prioritas tindakan mitigasi, digunakan pula
diagram pareto sebagai alat bantu visual untuk mengidentifikasi sejumlah kecil penyebab dominan yang memiliki kontribusi
besar terhadap sebagian besar masalah. Hal ini penting untuk memastikan bahwa fokus mitigasi diarahkan pada akar
permasalahan yang paling signifikan [19]. Urutan hasil dari perhitungan HOR fase I akan divisualisasikan dalam bentuk
diagram Pareto. Diagram ini menerapkan prinsip 80:20 untuk mengidentifikasi penyebab risiko yang termasuk dalam
kategori tinggi. Risiko-risiko tersebut perlu dikendalikan dengan mengurangi frekuensi kemunculannya melalui penerapan
berbagai langkah pencegahan [20].

Sehingga, penelitian ini menawarkan pendekatan terintegrasi dan strategis untuk meningkatkan efektivitas manajemen
risiko pemasaran, terutama dalam distribusi gas industri. Dengan menggunakan model SCOR, diagram pareto, dan metode
House of Risk (HOR), penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan mengidentifikasi sumber risiko internal yang
mempengaruhi kinerja pemasaran. Pendekatan ini juga diharapkan memberi kontribusi dalam pengembangan analisis risiko
secara akademik serta memberikan solusi praktis bagi PT XYZ untuk memperkuat koordinasi antar departemen dan
mencapai target pemasaran secara konsisten dan berkelanjutan.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT XYZ yang berlokasi di Kelurahan Guntung, Kecamatan Bontang Utara, Kota Bontang,
Kalimantan Timur.

Pengumpulan Data
1. Observasi
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Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung di PT XYZ untuk melihat kondisi operasional aktual dan
mengidentifikasi kesenjangan antara rencana dan pelaksanaan aktivitas bisnis yang telah dipetakan menggunakan
model Supply Chain Operation Reference (SCOR). Hasil observasi digunakan sebagai dasar analisis risiko dengan
metode HOR serta untuk memvalidasi data dari wawancara dan kuesioner.

Wawancara

Wawancara pada penelitian ini dilakukan untuk menggali informasi rinci mengenai alur proses kerja, permasalahan
aktual yang terjadi di lapangan, serta potensi risiko dan penyebab risiko yang mempengaruhi tidak tercapainya target
pemasaran selama lima tahun terakhir.

Kuesioner

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dua tahap sesuai metode House of Risk (HOR). Tahap pertama
menilai tingkat keparahan dan frekuensi risiko, serta korelasinya. Tahap kedua mengevaluasi hubungan penyebab
risiko dengan tindakan mitigasi dan tingkat kesulitan implementasinya. Kuesioner ini tidak disebarkan kepada seluruh
populasi pegawai, melainkan diisi oleh satu responden yang dipilih berdasarkan metode expert judgment, yaitu Kepala
Filling di PT XYZ, karena dianggap memahami secara menyeluruh proses kerja lintas departemen.

Pengolahan Data

Setelah seluruh data yang diperlukan terkumpul, tahap selanjutnya adalah pengolahan data. Tujuan dari tahap ini
adalah untuk memperoleh hasil pemecahan masalah yang dihadapi dalam penelitian, sehingga dapat dilakukan
analisis dan pembahasan lebih lanjut. Penjabaran mengenai proses pengolahan data sebagai berikut.

1. Pemetaan Aktivitas Alur Kerja Berdasarkan SCOR
Pemetaan disusun berdasarkan aktivitas-aktivitas proses kerja perusahaan, di mana model SCOR membagi
proses tersebut menjadi lima kategori inti, yaitu perencanaan (plan), pengadaan (source), produksi (make),
pengiriman (deliver), dan pengembalian (refurn). Alur kerja yang telah dipetakan dengan pendekatan
SCOR kemudian akan digunakan sebagai dasar untuk mengidentifikasi potensi risiko dan penyebabnya
yang dapat mengganggu kelancaran proses kerja perusahaan, khususnya pada produk gas [21].
2. Metode HOR Fase |
Berdasarkan identifikasi awal ini, tahap selanjutnya adalah melakukan analisis dengan metode House of
Risk (HOR) Fase 1: [22]
a. Dilakukan penilaian tingkat keparahan (severity) yang dapat ditimbulkan dari suatu kejadian risiko
(risk event) dengan skala penilaian 1-10 yang merujuk pada Tabel 1.
Tabel 1. Kriteria penilaian severity
Skor Severity Deskripsi

1 No Tidak ada dampak

2 Very Slight  Tidak menyebabkan dampak berarti

3 Slight angat kecil pada performa sistem

4 Minor Menyebabkan dampak kecil pada performa sistem

5 Moderate  Menyebabkan dampak moderat pada performa sistem

6 Significant Menyebabkan penurunan pada performa sistem tetapi masih dapat beroperasi dan aman

. Menyebabkan penurunan cukup besar pada performa sistem tetapi masih dapat
7 Major .
berfungsi dan aman

8 Extreme  Menyebabkan sistem tidak dapat beroperasi tetapi masih aman

9 Serious Berpotensi menyebabkan dampak yang berbahaya

10 Hazardous  Dampak sangat berbahaya

b. Dilakukan penilaian terhadap peluang kemunculan (occurrence) terjadinya penyebab risiko (risk agent)
dengan skala penilaian 1-10 yang merujuk pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria penilaian occurrence

Skor Occurrence Deskripsi

1 Almost Never Hampir tidak pernah
2 Remote Sangat jarang

3 Very Slight Sedikit jarang

4 Slight Cukup jarang

5 Low Jarang

6 Medium Sedikit sering

7 Moderately High Cukup sering

] High Sering

9 Very High Sangat sering

10 Almost Certain Hampir selalu terjadi
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c. Dilakukan penilaian korelasi atau hubungan antara kejadian risiko (risk event) dengan penyebab risiko
(risk agenf) menggunakan skala penilaian 0, 1, 3, dan 9 seperti yang tertera pada Tabel 3.
Tabel 3. Skala korelasi
Skor Korelasi

0 Tidak ada korelasi

1 Korelasi rendah

3 Korelasi sedang

9 Korelasi tinggi
d. Dilakukan perhitungan nilai Aggregate Risk Potential (ARP) menggunakan rumus perhitungan berikut.

ARP; = OYs; Rjj )]

Keterangan: Oj = peluang terjadinya risk agent j (occurrence),

Si =dampak yang ditimbulkan risk event i jika terjadi (severity), dan
Rij = korelasi antara risk agent j dan risk event 1

e. Melakukan pemeringkatan terhadap risk agent dari nilai terbesar ke terkecil berdasarkan nilai ARP pada Gambar 1
Severity
Risk of risk
event Risk agents (4;) event
Business processes (E) Ay Ay A3 Ay A Ay Ay i(S)
Plan E, Ry Ry Ry S
E, Ry Ry, Sy
Source E; Ry Sz
Ey Ry Si
Make 10 Ss
Eg Se
Deliver E; S
s S
Return Iy Se
Occurrence of agent j O 0y 0y 04 05 O O
Aggregate risk potential j ARP; ARP, ARP; ARP; ARP; ARPg ARP;
Priority rank of agent j
Gambar 1. Perhitungan HOR fase [ [17]
Metode HOR Fase 11

Setelah risiko prioritas ditentukan pada metode HOR fase I selanjutnya identifikasi tindakan mitigasi risiko
dengan menggunakan metode HOR fase 2.

a.

Menentukan penyebab risiko prioritas menggunakan bantuan diagram pareto dengan prinsip 80:20,
yaitu dengan mengurutkan nilai ARP secara menurun hingga ditemukan bahwa sekitar 20% penyebab
risiko bertanggung jawab atas 80% dampak tidak tercapainya target pemasaran.
Mengidentifikasi tindakan mitigasi risiko yang tepat untuk masing-masing penyebab risiko prioritas,
sebagai upaya untuk mengurangi dampak dan peluang terjadinya risiko-risiko utama yang paling
berpengaruh terhadap target pemasaran.
Melakukan penilaian korelasi antara tindakan mitigasi dan masing-masing penyebab risiko
menggunakan skala 0, 1, 3, dan 9, sebagaimana ditampilkan pada Tabel 2.3. Penilaian ini dilakukan
dengan menggunakan teknik pengambilan keputusan expert judgment, dengan responden yaitu Kepala
Filling PT XYZ.
Dilakukan perhitungan nilai Total Effectiveness (TEy) pada masing-masing tindakan mitigasi risiko
dengan menggunakan rumus perhitungan berikut.

TEx =X arej Ejk ()
Dilakukan penilaian terhadap besarnya tingkat kesulitan atau degree of difficulty (Dy ) untuk
menerapkan setiap tindakan mitigasi risiko dengan skala penilaian 3, 4, dan 5 seperti pada Tabel 4.

Tabel 4. Kriteria penilaian D

Level Dk Deskripsi

3
4 Medium Sedikit sulit untuk diterapkan
5 High Sulit untuk diterapkan

Low Mudah untuk diterapkan

f.

Dilakukan perhitungan nilai total rasio tingkat kesulitan ( ETDy ) dengan menggunakan rumus
perhitungan berikut.
TEk

Dy

ETDy= 3)
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g. Dilakukan pemeringkatan terhadap tindakan mitigasi risiko berdasarkan nilai ETDy tertinggi hingga

terendah.
Preventive action (PAy) Aggregate nisk potentials
Tobe treated risk agent (4)  PA; PA, PA; PA, PA; (ARP)
A Ey ARP]
A, ARP2
Ay ARP3
Ay ARP4
Total effectiveness of actionk  TE, TE, TE; TE, TE
Degree of difficulty performing
action k [)| I)I l)‘_; l).; “-_
Effectiveness to difficulty ratio  ETD; ETD, ETDy ETD; ETDg
Rank of prionity K R R R Rs
Gambar 2. Perhitungan HOR fase II [17]
Hasil Dan Pembahasan
Alur Proses Kerja PT XYZ

Dalam setiap tahapan pada proses bisnis PT XYZ melibatkan beberapa peranan penting dalam alur proses kerjanya.
Berikut adalah alur proses kerja pada PT XYZ, dapat dilihat pada Gambar 3.

‘ "“‘?‘?‘:S‘“‘m‘ ‘ ’ Produksi ‘ Distribusi. Kensumen

Gambar 3. Alur proses kerja
Pemetaan Alur Proses Kerja
Pemetaan alur proses kerja didapatkan dengan cara observasi dan hasil wawancara. Berikut ini merupakan hasil

pemetaan dengan model SCOR.

Tabel 5. Pemetaan alur proses kerja produk gas

Major Process Sub Process DepartemenTerkait
Perencanaan pemasaran & relasi pelanggan Sales
Plan . .
Perencanaan permintaan Distribusi
Source Pengadaan Tabung Asset Management
Penyimpanan Tabung Asset Management
Pelaksanaan proses produksi Produksi
Pemeriksaan kualitas Produksi
Make .
Pengelompokan gas / kontrol aset produksi Produksi/ Asset
Management
. .. . Distribusi/ Asset
Deliver Proses pengiriman produk ke relasi Management
. Distribusi/ Asset
Return Penanganan pengembalian produk Management
House of Risk Fase 1

House of Risk (HOR) Fase 1 merupakan tahapan dalam metode HOR yang bertujuan untuk mengidentifikasi akar
penyebab risiko prioritas yang akan menjadi fokus dalam perancangan usulan mitigasi. Pada fase ini, akan dilakukan
evaluasi tingkat keparahan (severity) untuk setiap kejadian risiko, penilaian frekuensi kejadian (occurrence) untuk setiap
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akar penyebab risiko, serta analisis korelasi antara kejadian risiko dan akar penyebabnya. Selanjutnya, akan dihitung nilai
Aggregate Risk Potential (ARP) dan dilakukan pemeringkatan nilai ARP dari yang tertinggi hingga terendah untuk

menentukan akar penyebab risiko yang paling signifikan.

Tabel 6. Penilaian severity

Proses Aktivitas Kejadian risiko (risk event) Kode Severity De,?::ltgil;en
Tidak adanya penambahan jumlah relasi pelanggan baru  El 5 Sales
Perencanaan Hubungan dengan pelanggan tidak terjaga secara berkala  E2 5 Sales
pemasaran & Beban kerja tenaga pemasaran terlalu tinggi E3 7 Sales
relasi Perencanaan pencarian proyek baru tidak berkembang E4 5 Sales
Plan . . .
pelanggan Proses administrasi pemasaran ribet E5 5 Sales
Penanganan relasi tidak berjalan optimal E6 8 Sales
Peren(.:anaan Permintaan pelanggan sering tidak menentu E7 9 Distribusi
permintaan
Pengadaan - . Asset
Tabung Administrasi pengadaan terhambat E8 5 Management
Source Penyimpanan Ketersediaan tabung tidak mencukupi saat permintaan E9 9 Asset
Tabung tinggi Management
Produksi tidak bisa berjalan setiap hari karena pompa E10 7 Produksi
Pelaksanaan gas rusak
roses produksi Permintaan gas khusus tidak dapat terpenuhi Ell 7 Produksi
p P Produksi terganggu akibat kerusakan alat pengisian El12 8 Produksi
Produksi gas tidak maksimal E13 9 Produksi
Make Pemeriksaan
. Proses pengecekan tabung terhambat E14 4 Produksi
kualitas
Pengelompokan ’ Usset
gas / kontrol Tabung hilang E15 5
. Management
aset produksi
Proses Keterlambatan Pengiriman El6 9 Distribusi
. . Supir kesulitan dalam menangani beban kerja distribusi  E17 5 Distribusi
Deliver pengiriman . . . R
coduk ke relasi Kendaraan operasional sering mengalami gangguan E18 6 Distribusi
p Terjadi penggelapan bahan bakar kendaraan E19 4 Distribusi
Pengembalian tabung rusak E20 5 Distribusi/ Asset
Management
Penangangn . e Distribusi/ Asset
Return pengembalian Pengembalian tabung yang memiliki pressure kurang E21 5
oduk Management
P Perputaran tabung lambat pada pelanggan E22 8 Distribusi/ Asset
P & pada pelangg Management

Setelah melakukan identifikasi kejadian risiko (risk event) pada House of Risk, beberapa aspek krusial muncul
yang dapat menjadi pemicu potensial terjadinya risiko. Langkah selanjutnya merupakan identifikasi penyebab resiko dan
probabilitas kejadiannya (occurence). Occurrence mengacu pada frekuensi atau terjadinya suatu peristiwa risiko. Analisis
occurrence memungkinkan organisasi untuk memprioritaskan risiko berdasarkan seberapa sering mereka mungkin terjadi,
sehingga sumber daya dapat dialokasikan dengan lebih efektif untuk mitigasi risiko yang paling signifikan [23].

Tabel 7. Penilaian occurence

- , Departemen
Kode Penyebab Risiko (risk agent) Occurrence Terkait
Al Tidak ditetapkannya target peningkatan jumlah relasi 10 Sales
A2 Minimnya fasilitas untuk menjangkau dan menjaga relasi yang berjauhan 9 Sales
A3 Jumlah SDM sales yang hanya satu orang 10 Sales
A4 Tidak adanya pemetaan sistematis terhadap peluang relasi baru 6 Sales
AS Seluruh proses administratif sales dikerjakan oleh satu orang 8 Sales
A6 Sales tidak mampu mengelola banyak relasi secara bersamaan 10 Sales
A7 Fluktuasi kebutuhan relasi yang tidak terprediksi 9 Distribusi

. . . . Asset

A8 Prosedur administrasi pengadaan yang kompleks dan tidak efisien 7 Management
A9 Ketidakseimbangan jumlah botol isi dan kosong 9 Asset

Management
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A10 kurangnya maintenance rutin pada pompa gas 6 Produksi
All Belum tersedia tenaga kerja QC dalam proses produksi speciality gas 10 Produksi
A12 Tidak adanya alat QC yang mendukung produksi speciality gas 10 Produksi
A13 Tidak ada pelatihan produksi speciality gas 7 Produksi
Al4 Cubbing (alat pengisian) sering mengalami kerusakan 7 Produksi
A15 Flexible valve sering rusak 7 Produksi
A16 Jumlah tenaga kerja produksi tidak mencukupi 9 Produksi
A17 Prosedur pengecekan yang tidak terstruktur 5 Produksi
Asset
A18 Pengawasan tabung yang lemah dan kurang terdata 8 Management
A19 Supir yang datang terlambat dan sulitnya mencari pengganti 6 Distribusi
A20 Penga.lturan Jadwgl pengiriman yang tidak disesuaikan dengan pola 8 Distribusi
permintaan relasi
A21 Insiden kecelakaan 2 Distribusi
A22 SDM distribusi yang kurang dan tuntutan fisik pekerjaan yang tinggi 8 Distribusi
A23 Umur kendaraan distribusi yang sudah tua 10 Distribusi
A24 Tidak adanya perawatan atau servis rutin kendaraan 7 Distribusi
A25 Kurangnya pengawasan terhadap pemakaian BBM 3 Distribusi
. . .. Distribusi/ Asset
A26 Kurangnya pemeriksaan fisik saat pengiriman tabung 7 Management
. . Distribusi/ Asset
A27 Kurangnya pemeriksaan pressure saat pengiriman tabung 7 Management
A28 Tidak adanya kebijakan penalti atau insentif pengembalian. 9 Distribusi/ Asset
Management
. . . Distribusi/ Asset
A29 Lokasi site pengambilan tabung yang berjauhan 10 Management

Berdasarkan Tabel 6, penyebab risiko dengan nilai occurrence tertinggi sebesar 10 terdapat pada Al, A3, A6, All,
Al12, A23, dan A29, yang menunjukkan bahwa risiko tersebut sering terjadi, terutama pada aktivitas sales, produksi, serta
distribusi dan management asset. Sebaliknya, nilai occurrence terendah diperoleh pada A21 dan A25, masing-masing
dengan nilai 2 dan 3, menandakan bahwa kejadian tersebut relatif jarang namun tetap relevan untuk diawasi. Secara umum,
tingginya frekuensi risiko internal dalam operasional menunjukkan perlunya perhatian lebih terhadap faktor-faktor struktural
dan teknis yang dapat mengganggu kinerja alur proses kerja pada PT XYZ.

1. Perhitungan nilai ARP
Berikut contoh perhitungan ARP yang dilakukan dengan Persamaan 1.
ARP;= 10 x Y [(9%5) + (3%5) + (3%T) + (9x5) + (1x5) + (3x8)]

=1.550
Tabel 8. Peringkat nilai ARP
Kode Penyebab Risiko ARP  Persentase Kumulatif
A7  Fluktuasi kebutuhan relasi yang tidak terprediksi 2.700 6.4% 6.4%
A6  Sales tidak mampu mengelola banyak relasi secara bersamaan 2.640 6.2% 12.6%
Al12  Tidak adanya alat QC yang mendukung produksi speciality gas 2.610 6.1% 18.7%
A16  Jumlah tenaga kerja produksi tidak mencukupi 2.565 6.0% 24.8%
A3 Jumlah SDM sales yang hanya satu orang 2.550 6.0% 30.8%
All  Belum tersedianya tenaga kerja QC dalam proses produksi 2.520 5.9% 36.7%
A23  Umur kendaraan yang sudah tua 2.259 5.3% 42.0%
A9  Ketidakseimbangan jumlah botol isi dan kosong 2.030 4.8% 46.8%
A20 Pengaturap jadwal pepgiriman yang tidak disesuaikan dengan 2016 4.8% 51.6%
pola permintaan relasi
A13  Tidak ada pelatihan produksi speciality gas 1.827 4.3% 55.9%
AD ﬁ?gl\;[l distribusi yang kurang dan tuntutan fisik pekerjaan yang 1.640 3.99 5979
Al Tidak ditetapkannya target peningkatan jumlah relasi 1.550 3.7% 63.4%
A29  Lokasi site pengambilan tabung yang berjauhan 1.530 3.6% 67.0%
A2 Mir.limnya fasilitas untuk menjangkau dan menjaga relasi yang 1,503 350, 70.5%
berjauhan
Al4  Cubbing (alat pengisian) sering mengalami kerusakan 1.456 3.4% 74.0%
AS Seluruh proses administratif sales dikerjakan oleh satu orang 1.448 3.4% 77.4%
A18  Pengawasan distribusi tabung yang lemah 1.152 2.7% 80.0%
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A10  Kurangnya maintenance rutin pada pompa gas 1.056 2.5% 82.6%
A28  Tidak adanya kebijakan penalti atau insentif pengembalian. 918 2.2% 84.8%
AlS5  Flexible valve sering rusak 882 2.1% 86.8%
A19  Supir yang datang terlambat dan sulitnya mencari pengganti 858 2.0% 88.9%
A24  Tidak adanya perawatan atau servis rutin kendaraan 840 2.0% 90.8%
A27  Kurangnya pemeriksaan pressure saat pengiriman tabung 777 1.8% 92.7%
A4  Tidak adanya pemetaan sistematis terhadap peluang relasi baru 756 1.8% 94.4%
A8 gfric;?;(llur administrasi pengadaan yang kompleks dan tidak 749 1.8% 96.2%
Al17  Prosedur pengecekan yang tidak terstruktur 575 1.4% 97.6%
A26  Kurangnya pemeriksaan fisik saat pengiriman tabung 567 1.3% 98.9%
A25  Kurangnya pengawasan terhadap pemakaian BBM 246 0.6% 99.5%
A21  Insiden kecelakaan pada truck distribusi 220 0.5% 100.0%
House of Risk Fase 2

House of Risk (HOR) fase 2 merupakan tahap lanjutan dalam metode HOR yang bertujuan untuk
menentukan strategi mitigasi risiko yang paling efektif dan dapat diimplementasikan dengan tingkat kesulitan
yang relatif rendah [24]. Hasil diagram pareto menggunakan hukum 80:20 dengan arti 80% masalah disebabkan
20% penyebab risiko, sehingga dipilih risiko-risiko dengan kumulatif mencapai 80% dengan asumsi bahwa 80%
tersebut dapat mewakili seluruh risiko yang terjadi [25]. Berikut diagram pareto pada Gambar 4.

Diagram Pareto

300 —
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Gambar 2. Diagram pareto

Setelah menerapkan prinsip Pareto dalam analisis risiko, diketahui bahwa sebagian kecil risiko memberikan pengaruh
besar terhadap organisasi. Analisis ini menunjukkan bahwa 20% dari total risiko menyumbang sekitar 80% dampak
terhadap pencapaian kinerja dan tujuan organisasi. Oleh karena itu, manajemen dapat memusatkan perhatian pada risiko-
risiko prioritas ini untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya dan mengurangi potensi kerugian. Berdasarkan diagram
Pareto tersebut, langkah mitigasi dirancang untuk risk agent dengan nilai kumulatif hingga 80%.
Setelah itu dilakukan identifikasi tindakan mitigasi risiko yang diusulkan terhadap 17 penyebab risiko prioritas, sehingga
didapatkan sebanyak 12 tindakan mitigasi risiko. Kemudian dilakukan penilaian korelasi untuk mengevaluasi tingkat
keterkaitan antara tindakan mitigasi yang diusulkan dengan masing-masing penyebab risiko prioritas.

Tabel 9. Penilaian korelasi

Penyebab Tindakan Mitigasi Risiko ((PAk)

Risiko (Ai) PA1 PA2 PA3 PA4 PAS PA6 PA7 PAS8 PA9 PA10 PAl1l PA12

A7 9
A6 9 3
Al12 9 1
Al6 1 9
A3 9
All 3 3 9
A23 9
A9 3 1 3 9 9
A20 9 3
Al3 9
A22 3 9
Al 3 9 3
A29 3 3 3 9
A2 9
Al4 9
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AS 9
Al8 9

Berdasarkan penilaian korelasi tersebut kemudian dilakukan perhitungan nilai fotal effectiveness (TEx) menggunakan
Persamaan 2 untuk mengetahui tingkat keefektifan dalam proses penerapan setiap tindakan mitigasi risiko. Berikut ini
merupakan contoh perhitungan nilai fotal effectiveness.

TE, =Y [(9 x2700) + (3 x 2030) + (9 x 2016) + (3 x 1640) + (3 x 1530)]

=58.044
TE, =X [(9 % 2640) + (9 x 2550) + (3 x 1550) + (9 x 1448)]

=64.392

Setelah itu dilakukan penilaian degree of difficulty (Dx) untuk mengetahui tingkat kesulitan dalam melaksanakan setiap
tindakan mitigasi. Hasil dari perhitungan nilai total effectiveness (TEx) dan penilaian degree of difficulty (Dx) akan digunakan
untuk perhitungan nilai Effectiveness to Difficulty (ETD, ). Perhitungan nilai ETD,, dilakukan sebagai pertimbangan dalam
menentukan tindakan mitigasi mana yang dapat diterapkan terlebih dahulu berdasarkan urutan dari nilai terbesar hingga
terkecil. Perhitungan nilai ETD;, tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan Persamaan 3. Berikut ini merupakan
contoh perhitungan nilai ETD,.

ARP, :w
~ 14511
ARP, :“éﬂ
—21.464

Setelah melakukan perhitungan nilai Effectiveness to Difficulty (ETDy) untuk masing-masing tindakan mitigasi risiko,
selanjutnya dilakukan pemeringkatan terhadap nilai ETD).. Semakin tinggi nilai ETD, maka semakin efektif pula tindakan
mitigasi risiko tersebut untuk diimplementasikan dalam mengurangi terjadinya risiko alur proses kerja yang dialami oleh
perusahaan. Berikut ini merupakan urutan nilai ETD, dari yang tertinggi hingga terendah yang dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 10. Peringkat nilai ETDk

Kode Tindakan Mitigasi Risiko (PAk) ETD,  Departemen Terkait Peringkat

PA2  Penambahan SDM departemen sales 21.464 Sales 1
PAS Lakukan p'elatiha'n salah sam Qperator senior untuk 16.476 Produksi 2
menangani fungsi QC speciality gas
Implementasi sistem demand forecasting berbasis data
PA1 historis dan integrasi adaptive delivery schedule 14.511 Distribusi 3
dalam sistem ERP (Enterprise Resource Planning)
Lakukan audit fisik tabung mingguan atau bulanan

PA7  yang melibatkan tim filling, distribusi, dan asset 11.562 Asset Management 4
management

PA10 Bangun mini depo atau titik konsolidasi untuk tabung 10.680 Distribusi/ Asset 5
kosong di area pelanggan padat Management
Lakukan audit usia dan kondisi kendaraan distribusi.

PA6  Prioritaskan peremajaan unit dengan frekuensi 10.337 Distribusi 6
gangguan tinggi

PA3 Ajukan pengadaan alat QC speciality gas sesuai 8.403,75 Produksi 7
standar yang ada

PA4  Tambahkan tenaga kontrak harian saat high season 8.168,75 Produksi 8
Buat KPI individu atau tim sales yang mencantumkan

PA9 . 7.290 Sales 9
target akuisisi pelanggan baru

PAS Tambahkan helper logistik untuk membantu supir 48375 Distribusi 10
dalam bongkar muat

PA11 Alokasi kendaraan untuk departemen sales 4.544,25 Sales 11

PAL2 Menyiapkan sparepart cadangan atau komponen fast 4368 Produksi 12

moving untuk perbaikan cepat

Berdasarkan pada Tabel 9 diatas, maka dapat diketahui urutan dari tindakan mitigasi risiko yang dapat diterapkan
terlebih dahulu oleh perusahaan dimulai dari PA2, PAS, PA1, PA7, PA10, PA6, PA3, PA4, PA9, PAS, PA11, dan PA12.

Simpulan
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Berdasarkan analisis aktivitas pemasaran gas industri di PT XYZ dengan model SCOR, ditemukan 22 kejadian risiko
yang tersebar pada lima proses utama dan terkonsentrasi di empat departemen: sales, produksi, distribusi, dan manajemen
aset. Sebanyak 29 penyebab risiko berhasil diidentifikasi, dengan akar masalah utama berupa ketidakefisienan relasi
pelanggan, fluktuasi permintaan, dan keterbatasan SDM. Analisis Pareto menunjukkan sebagian besar dampak risiko
bersumber dari sebagian kecil penyebab, seperti ketidakseimbangan tabung, kerusakan alat produksi, dan keterlambatan
pengiriman. Metode House of Risk (HOR) fase 1 menghasilkan 17 risk agent prioritas, dan HOR fase 2 menetapkan 12
tindakan mitigasi utama, termasuk penambahan SDM, pelatihan QC, sistem peramalan permintaan, dan audit fisik serta
logistik, yang bertujuan meningkatkan efektivitas pengendalian risiko.

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan, terutama pada aspek penilaian yang sangat bergantung pada expert
judgement tunggal dari Kepala Filling, yang berisiko menimbulkan bias subjektif. Selain itu, cakupan analisis hanya
mencakup empat departemen, belum menyeluruh ke seluruh rantai pasok. Untuk penelitian lanjutan, disarankan melibatkan
lebih banyak responden dari berbagai unit kerja untuk meningkatkan objektivitas dan memperluas cakupan analisis risiko.
Penggabungan metode HOR dengan pendekatan kuantitatif seperti AHP juga dirckomendasikan agar strategi mitigasi yang
dihasilkan lebih akurat dan berdampak pada peningkatan performa pemasaran perusahaan.
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